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ABSTRAK
Terumbu buatan di perairan dusun Jemeluk, Bali, diletakkan pada bulan Agustus
1991. Pemantauan komunitas ikan pada terumbu buatan tersebut dilakukan padftulan
November 1994 dengan metode sensus visual. Komposisi jenis ikan yang ditemukan diIima lokasi bervariasi, yang terendah 3Tjenis dan tertinggi 6l jenis. Secara keseluruhanditemukan 153 jenis ikan dari 3l famili. Indeks keragamannya berkisar pada nilail'90'2'71. Dilihat dari sebarannya. sebagian besar dari ikan yang terdata sangat tertarik
terhadap terumbu buatan.
ABSTRACT: Studies on Fish Community in Artificial Reefs in CoastalWaters
of Jemeluk Village, Amlapura Regency, Bali. By Isa NagiiEdrue, Antran Ronny Syam and Suprapto.
Artificial reefs were set up in coastal waters of Jemeluk village in August 1991.Monitoring of fish communities at this artificial reefs were conducteiin Novetber 1994by using visual census method. The results showecl that fish species composition at thehve locations were different, ranging from 37 to 61 species. A number of 1bB species and31 families were identified. The diversity indices ranges from 1,90 Lo 2,7I- Based on fishdistributions, it was found that majority of fish have strong affinity to artificial reefs.
KEWVORDS: Fish community, artificial reefe, Bali Watere.
PENDAHULUAN
Ekosistem terumbu karang memiliki ke-
ragaman jenis biota dan produktivitas primer
yang tinggi, beberapa di antaranya merupa-
kan sumber daya yang potensial dari segi
ekonomi, seperti ikan kerapu, kakap, lencam,
bambangan, jenaha, ekor kuning, bijinangka,
kakatua, beronang, kuwe, selar, dan berbagaijenis ikan hias (Sukarno et al.,lg8l).
Peranan terumbu karang sangat strategis
dalam menunjang suplai bahan kebutuhan
manusia, namun di antara sekian banyak ke-
kayaan laut, ekosistem tersebut merupakan
yang paling rawan mengalami kerusakan(Kompas, 1993). Beberapa kerusakan akhir-
akhir ini telah terjadi di beberapa wilayah
Indonesia karena adanya pemanfaatan yang
berlebihan dan tak terkendali, di mana 46%
termasuk katagori rusak dan 14yo kritis (Ano-
nimous, 7992). Ancaman terhadap kerusakan
ini tentu saja akan sangat menentukan ke_
berlangsungan usaha pemanfaatan sumber
daya laut secara keseluruhan.
f)alam mengantisipasi masalah tersebut
telah dilakukan berbagai upaya rehabilitasi
lingkungan melalui pembuatan terumbu
buatan. Dengan adanya terumbu buatan
diharapkan mampu menggantikan fungsi
tertentu terumbu karang dan meningkatkan
sumber daya ikan. Beberapa usaha rehabi-
litasi lingkungan tersebut telah dirintis oleh
Dinas Perikanan DKI Jakarta pada tahun
f 985 di perairan Teluk Jakarta (Anonimous,
1989), oleh Balai Penelitian perikanan Laut
Jakarta pada tahun lg91 di perairan Bali dan
diikuti oleh Dinas Perikanan Dati I Bali pada
tahun 1993, kemudian menyusul Dinas
Perikanan Propinsi Jawa Tengah tahun lgg4di perairan Utara Jawa Tengah (Susanto,
1994). Berbagai macam bahan telah diguna-
kan untuk pembuatan terumbu buatan, mulai
dari ban kendaraan roda empat bekas sampai
beton berangka besi.
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Perkembangan hasil dari usaha rehabili'
tasi lingkungan tersebut perlu diinformasi-
kan. Hal ini dapat menjadi bahan pertim'
bangan dalam pengelolaan perairan pantai di
beberapa wilayah Indonesia yang mengalami
kerusakan terumbu karang dan yang me-
miliki kondisi perairan serupa.
Penelitian ini merupakan suatu moni-
toring terumbu buatan di wilayah perairan
Dusun Jemeluk, Kecamatan Amlapura, Bali
go
LS
untuk melihat perkembangan populasi per-
ikanan setelah tiga tahun dimulainya per-
cobaan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan Novem-
ber 1994 di lima lokasi sekitar perairan
Dusun Jemeluk Kecamatan Abang, Kab.
Amlapura, Bali (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi terumbu karang buatan di Perairan Jumeluk, Bali.
Figure 1. Location of artificial reefs in Jemeluh Waters, Boli Islond.
Metode pengamatan jenis ikan dilakukan
melalui sensus visual dengan menggunakan
peralatan scuba diving. Penyelaman dilaku-
kan pada siang hari. Batas daerah peng-
amatan adalah radius l5 m dari titik sentral
per modul terumbu buatan. Batas ini me-
rupakan batas relatif yang masih menggam-
barkan adanya ketertarikan ikan terhadap
terumbu buatan. Identifikasi jenis ikan ber-
pedoman pada buku Kuiter (1992).
Komposisi jenis ikan dikelompokkan me-
nurut klafisifikasi dan statusnya sebagai ikan
konsumsi, ikan hias dan indicator species(yaitu jenis-jenis ikan suku Chaetodontidae
yang keberadaannya, kelimpahannya danjumlah jenisnya dapat digunakan sebagai
petunjuk dari kondisi atau kualitas terumbu
karang).
Untuk mencari nilai indeks keragaman
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digunakan rumus Shannon dan Weaver(Odum, 1971) sebagai berikut:
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Terumbu buatan yang menjadi objek
penelitian tcrdiri atas dua bahan, yaitu beton
dengan rangka besi dan ban bekas. Strukturdari setiap modul terumbu buatan me-
nyerupai bentuk piramid. Setiap modul
merupakan rangkaian dari 100 unit rangka








(A : Modul beton; Ferroconcrete ntodule; B : Modul ban: Tire module)
Gambar 2. struktur terumbu karang buatan dalam formasi piramida.
Figure 2. Artificial reefs structured in pyramid. forms.
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Pada lokasi 1 tersedia I modul beton dan
6 modul ban, lokasi 2 tersedia 2 modul beton
dan 5 modul ban, lokasi S lebih dari 20 modul
ban dan 1 modul beton, pada lokasi 4 ter-
dapat 1 modul beton, dan pada lokasi 5 ter-
dapat 2 modul beton.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinjauan Umum Lokasi
Dusun Jemeluk tepat berada di kaki
Gunung Agung sebelah Timur' Perairan
pantainya tergolong landai dengan kemiring'
an i 30' dan dipenuhi oleh hamparan pasir
hitam kerikil yang luas sampai dengan ke-
dalaman 30 m lebih (t 18 Ha). Terumbu
karang dijumpai pada tempat-tempat ter-
tentu dengan hamparan yang relatif sempit.
Tekstur dasar perairan dapat dilihat pada
Gambar 3. Sebagian terumbu karang berada
dalam kondisi kritis dengan tutupan karang
batu antara O-25%. Keadaan umum lokasi
dan terumbu buatan disajikan pada Tabel 1.
Struktur Komunitas
Hasil pengamatan visual menunjukkan
bahwa biota-biota yang melekat pada
terumbu buatan bervariasi dengan intensitas
penempelan pada modul beton lebih tinggi
dibanding dengan modul ban. Biota penempel
terdiri atas beberapa jenis lumut (Bryozoa)
dan algae (alga biru, Cyanophyta; alga hijau,
Chlorophyta; alga coklat, Phaeophyta; dan
alga merah, Rhodophyta). Selain itu, di-jumpai pula jenis-jenis udang dan kepiting
(Crustacea), Tunikata, Amphipoda, teritip
(Balanus spp.), Mollusca, Sponge, Ascidians,
lili laut (Cnidarians),dan beberapa jenis
invertebrata yang lain serta Coralline Algae,
karang lunak (Soft coral) dan sedikit koloni
karang keras (Stony Corol), terutama jenis-
jenis Acropora bercabang. Dari hasil peng-
amatan diperoleh 32 jenis biota penempel
dengan kepadatan 25-133 kolonilm2 yang di-
dominasi oleh sponge dengan berbagai bentuk
dan warna.
Gambar 3. Tekstur dasar laut dari Perairan Jemeluk, Bali.
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Komunitas ini merupakan mata rantai
makanan di laut, khususnYa wilaYah
terumbu buatan. Pada kondisi demikian
dapat dikatakan bahwa telah terjadi per'
kembangan ekosistem atau terjadi suksesi
secara ekologi pada tingkat pioner (suksesi
primer), yang ditandai dengan banyaknya
biota-biota pioner tingkat rendah, seperti
lumut, tunikata, alga dan lain- lain, yang
biasanya mengawali penempelan pada per'
mukaan terumbu buatan. Pertumbuhan
komunitas tersebut, baik dalam kuantitas
maupun kualitas, pada akhirnya akan men-
dorong hadirnya berbagaijenis biota lain, dan
ikan sehingga terbentuk komunitas yang
lebih besar dan tercapai suatu kondisi suksesi
klimaks dan tercipta suatu ekosistem yang
stabil (steod,y state) menyerupai ekosistem
terumbu karang yang asli (Odum, l97l).
Selain itu, dijumpai sebanyak 153 jenis
ikan yang tergolong dalam 31 famili
(Lampiran 1), di mana sebagian besar adalah
jenis-jenis khas yang biasa hidup di terumbu
karang sebagai penetap (resid'ent species),
sedangkan jenis-jenis ikan pelintas (penghuni
karang sekunder) dijumpai beberapa spesies
dari famili Coesionidae dan Carangidae.
Sebelumnya ketika terumbu buatan belum
diletakkan (Agustus 1991) hanya teridenti-
fikasi 53 jenis ikan dengan kepadatan 2
ekor/mz (Mubarak et al., 1994). Sedangkan
dalam periode antara 0ktober 1991 - Februari
1992, berdasarkan hasil tangkapan bubu dan
sensus visual dapat teridentifikasi 65 jenis
ikan dengan kepadatan rata-rata 9 ekor/m.
(Wasilun et al.,1994). Dengan demikian ber-
arti telah diperoleh suatu pertambahan jenis
pada komunitas ikan dibandingkan dengan
rona awal.
Komposisi Jenis Ikan
Jumlah jenis ikan dari tiap'tiap modul
terumbu buatan bervariasi. Jumlah yang
terendah dijumpai pada terumbu buatan di
lokasi 1 (37 jenis), kemudian berturut-turut
naik pada lokasi 4 (41 jenis), lokasi 2 (54
jenis), lokasi 5 (59 jenis) dan yang tertinggi
pada lokasi 3 (61 jenis). Secara umum
komposisi jenis tersebut erat kaitannya
dengan: (l) bahan terumbu dan jumlah
modul; (2) sifat dasar perairan dan kondisi
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air; (3) biota-biota penempel, baik sebagai
makanan maupun sebagai simbion; (4)
terumbu karang asli dan (5) kedalaman
terumbu buatan.
Menurut Bohnsack (1989), terumbu buat-
an menyediakan tempat berlindung yang
lebih baik dari terumbu karang alami, tetapi
tidak untuk semua jenis dan ukuran ikan
melainkan hanya beberapa jenis ikan, ter-
utama ikan-ikan kecil yang masih muda.
Selain itu, ketertarikan ikan terhadap
terumbu buatan karena mencari makanan
yang berupa algae, krustasea, dan atau ikan'
ikan kecil lainnya.
Terumbu buatan yang berupa beton me-
rupakan substrat dasar yang lebih baik bagi
biota-biota penempel dan karang daripada
bahan karet (ban). Selain itu proses per-
tumbuhan karang dan biota penempel pada
ban membutuhkan waktu yang relatif lama
(Wasilun et al., 1994). Oleh karena itu,
terumbu buatan dari beton menyediakan ber-
bagai jenis makanan dan organisme simbiose
bagi jenis-jenis ikan tertentu yang lebih
banyak daripada yang disajikan terumbu
buatan yang terbuat dari ban. Dengan
demikian, secara keseluruhan komposisi jenis
ikan dapat berbeda antara terumbu buatan
dari beton dengan terumbu buatan dari ban.
Menurut Seaman et al. (L989), kedalaman
merupakan faktor yang mempengaruhi ke-
beradaan ikan pada terumbu buatan. Sebar-
an spasial ikan pada wilayah terumbu karang
bervariasi menurut kedalaman. Pada ke-
dalaman 5-20 m selalu dijumpai ikan dengan
kepadatan tinggi, 4-6 ekor per m 
. 
(Edrus dan
Syam, 1995). Berdasarkan status pemanfaat-
an ikan, jenis yang tergolong ikan hias di-
jumpai lebih banyak pada perairan dangkal,
sedangkan jenis yang tergolong ikan kon-
sumsi lebih banyak pada tempat-tempat yang
lebih dalam (Tabel 1).
Kehadiran jenis ikan pada terumbu buat-
an yang diletakkan di dekat terumbu karang
alami biasanya juga merupakan akibat dari
pengaruh terumbu karang tersebut (Kaki-
moto, 1979). Pengaruh ini dapat dilihat dari
kehadiran jenis-jenis ikan indikator kondisi
terumbu karang pada terumbu buatan,
seperti misalnya Chaetodontidae. Pada lokasi
5 jumlah jenis Chaetodontidae yang hadir
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sangat kontras dibandingkan lokasi-lokasi
yang lain.
Sebagian besar dari jenis yang tergolong
dalam famili Chaetodontidae adalah ikan pe-
makan polip karang (Mackay, l99a). Oleh
karenanya, jumlah jenie Chaetodontidae dan
kelimpahannya di suatu lokasi dapat dijadi-
kan sebagai indikator kualitas terumbu
karang. Dapat diramalkan bahwa semakin
lama umur terumbu buatan dan seiring
dengan perkembangan dan pertumbuhan
karang batu pada terumbu buatan, jumlirhjenis Chaetodontidae akan semakin banyak.
Prda saat penelitian dilakukan, sedikitnyajumlah jenis Chaetodontidae yang ditemukan
pada terumbu buatan di lokasi 1 sampai
dengan 5 menandakan bahwa perkembangan
dan pertumbungan karang batu pada
terumbu buatan masih sangat kecil.
Dasar perairan tempat di mana terumbu
buatan berada, seperti pasir hitam kerikil
atau pasir lumpur, atau pecahan karang,
turut pula menentukan komposisi jenis ikan
di terumbu buatan. Pengaruhnya terhadap
kehadiran ikan ada yang bersifat positif,
artinya banyak jenis ikan yang mempunyai
habitat atau menyukai daerah pasir lumpur,
seperti misalnya Parupeneus barbarinus, d.an
ada yang bersifat negatif, di mana dasar
perairan yang berlumpur pada saat-saat
tertentu akan mempengaruhi kejernihan air
laut. Menurut Subani (f 986), terumbu yang
berada pada perairan yang jernih dan ber-
arus cenderung lebih banyak dijumpai ikanberkerumun jika dibandingkan dengan
terumbu buatan di perairan keruh.
Contoh lokasi pengamatan yang mem-
punyai dasar pasir berlumpur adalah lokasi
3. Perairannya masih cukup jernih karena
lokasi tersebut menyerupai goba (tagoon)
serta dalam dan terlindung dari ombak.
Iokasi ini ternyata memiliki keragaman jenis
paling tinggi. Hal ini antara lain disebabkan
oleh banyaknya jumlah modul terumbu
buatan (lebih dari 20 modul), selain itu pada
tepi pantainya masih dijumpai terumbu
karang (Gambar B).
Menurut Ariawan (1992) struktur modul
yang kecil tetapi disebar dalam jumlah yang
besar akan lebih efisien dan lebih menarik
untuk kehadiran ikan-ikan. Hal ini berkaitan
dengan sifat perilaku teritorial kebanyakan
ikan, seperti yang dimiliki oleh ikan-ikan
betok dari famili Pomacentridae. Dengan
adanya sifat ini dibutuhkan lebih banyak
modul-modul yang berukuran kecil dan
tersebar luas.
Keanekaragaman
Dari hasil sensus visual terhadap ikan-
ikan yang hadir di terumbu buatan pada
penelitian ini, ternyata indeks keragamannya
berkisar pada nilai l,g}-2,21(Lampiran 1).
Kisaran keragaman ini relatif rendah di-
bandingkan dengan nilai indeks keragaman
yang ditemukan pada ekosistem terumbu
karang alami. Misalnya keragaman ikan
karang yang ditemukan di beberapa lokasi
Maluku Tengah berkisar pada nilai 2,gl}4-
4,2426 (Edrus dan Syam, lggb), perairan
karang Kepulauan Banda yang berkisar pada
nilai 3,5748 -4,2701(Edrus et al., tg92), atau
keragaman ikan hias pada perairan karang
Maluku Tenggara yang berkisar pada nilai
2,8902-4,0068 (Syam dan Edrus, l9g4).
Banyak jenis ikan-ikan khas terumbu
karang yang tidak atau belum ditemukan
hadir pada terumbu buatan tersebut. Khusus_
nya dari kelompok mayoritas yang tergolong
dalam famili ikan hias Chaetodontidae,
Labridae, Pomacentridae dan pomacanthidae.
Dapat dipastikan bahwa seiring dengan per-
kembangan dan pertumbuhan biota penempel
dan karang pada terumbu buatan tersebut,
nilai indeks keanekaragaman akan ber_
tambah besar.
Sebaran Ikan
Setiap jenis ikan menunjukkan ciri sebar_
an yang spesifik baik di dalam maupun di
sekitar karang, kondisi karangnya *urrdiri di_
tambah dengan faktor-faktor lingkungannya.
Secara horizontal ikan_ikan demersal
umumnya menyebar sampai 200 m dari
terumbu buatan. Lebih jauh Kakimoto (t97g)
mengelompokkan pola sebaran ikan secara
vertikal di sekitar terumbu buatan dalam 4
tipe, pertama, pola sebaran dalam lapisanpermukaan perairan; ke dua, pola sebaran
pada lapisan tengah dan dasar perairan, ke
tiga, pola sebaran pada lapisan dasar per-
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airan; dan ke empat, ikan lebih banyak ber'
ada di balik rangka terumbu buatan'
Berdasarkan pada pengelompokan ter'
sebut, jenis-jenis ikan ekor kuning (Caesio-
nidae) dan kuwe (Carangidae) termasuk me-
miliki pola sebaran pertama. Sedangkan yang
mempunyai pola sebaran tipe ke dua adalah
kelompok ikan butana (Acanthuridae), dan
yang memiliki pola sebaran tipe ke tiga
antara lain jenis-jenis yang termasuk dalam
famili Plotosidae, Sinodontidae, Holocentri'
dae, Aulostomidae, Fistulariidae, Lutja nidae,
Lethrinidae, Mullidae, Ephippidae, Chae'
todontidae, Pomacanthidae, Pomacentridae,
Labridae, Gobiidae, Scaridae, Siganidae,
Zanclidae, Balistidae, Ostraciidae, dan Tetra-
odontidae. Kemudian yang memiliki pola
sebaran ke empat, antara lain jenis yang
tergolong dalam famili Scorphaenidae, Apo-
gonidae, Anthiinae, Cirritidae dan sebagian
kecil jenis yang tergolong dalam famili Labri-
dae, Pomacentridae dan Pomacanthidae.
Ikan-ikan yang ditemukan umumnya ter-
dapat di sekitar radius 15 m dari titik pusat
terumbu buatan. Memperhatikan pola sebar-
an tersebut dapat diasumsikan bahwa se-
bagian besar ikan yang tercatat mempunyai
perilaku ketertarikan yang kuat sekali ter-
hadap terumbu buatan.
Prospek Terumbu Buatan
Seperti sudah banyak diketahui bahwa
material padat yang mempunyai konstruksi
tertentu, seperti beton, besi, karet (ban), apa-
bila ditenggelamkan ke laut akan memberi-
kan kesempatan bagi biota penempel untuk
hidup. Kecuali itu, material padat juga me-
rupakan substrat bagi pertumbuhan karang,
tempat berlindung, tempat bertelur pada
musim-musim pemijahan dan merupakan
daerah asuhan, dan setelah terjadi suksesi
primer akan menjadi tempat mencari makan
bagi berbagai jenis ikan (Kakimoto, 1979).
Pada akhirnya setelah mencapai waktu di
atas 20 tahun, permukaan material tersebut
bentuknya berubah karena tingginya inten-
sitas penempelan biota dan pertumbuhan
karang. Ditambah dengan hadirnya biota-
biota yang biasa berasosiasi dengan karang
terbentuklah suatu ekosistem yang akan
mengembalikan produktivitas sumber daya di
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perairan setempat. Pemulihan terumbu
karang dari kondisi rusak sampai tercapai
keadaan sempurna dengan pemulihan diver-
sitas berbagai jenis biota khas terumbu
karang membutuhkan waktu 20 sampai
dengan 40 tahun (Endean, 1976).
Sebagaimana tujuan pembuatan terumbu
buatan tersebut, yaitu untuk meningkatkan
sumber daya perikanan, berdasarkan hasil
sensus sudah terlihat adanya keberhasilan.
Golongan ikan konsumsi yang termasuk eko-
nomis penting dan banyak terdapat pada
terumbu buatan tersebut antara lain adalah
kerapu (Serranidae), bambangan, jenaha
(Lutjanidae), ekor kuning, pisang-pisang
(Caesionidae), lencam (Lethrinnidae), biji
nangka (Mullidae), kakatua (Scaridae),
baronang (Siganidae), butana (Acanthuridae),
kuwe, selar (Carangidae). Sedangkan golong-
an ikan hias yang termasuk ekonomis penting
belum begitu banyak dijumpai pada terumbu
buatan. Ikan hias dari famili Chaetodontidae
(kepe-kepe) hanya dijumpai 15 jenis, di mana
sebarannya hanya terfokus pada terumbu
buatan yang letaknya berdampingan dengan
terumbu karang alami (lokasi 5). Sedangkan
ikan hias yang termasuk famili Pomacan-
thidae (injel, piyama) hanya 3 jenis. lkan dari
famili Pomacanthidae sebagian besar me-
rupakan ikan-ikan yang mempunyai harga
tinggi. Ikan hias lainnya yang cukup menarik
sebagai komoditas dagangan yang merupa-
kan kelompok mayoritag antara lain ditemu-
kan dari famili Pomacentridae, Labridae,
Zanclidae, Balistidae, Ostraciidae, dan Tetra-
odontidae (Lampiran 1).
KESIMPULAN DAN SARAN
l. Pada saat terumbu buatan berumur t 3
tahun, perkembangan komunitas ikan
sudah tampak menonjol. Dari segi kuan-
titas terjadi pertumbuhan tiga kali dari
rona awal. Komposisi jenis ikan di S lokasi
bervariasi, terendah 37 jenis dan tertinggi
6l jenis. Secara keseluruhan teridentifi-
kasi sedikitnya 153 jenis ikan dari 3l
famili.
2. Indeks keanekaragaman ikan pada
terumbu buatan berkisar pada nilai 1,90-
2,71; masih lebih rendah dibandingkan
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indeks keragaman yang ditemukan pada
terumbu karang alami.
3. Jenis-jenis ikan konsumsi umumnya lebih
banyak terdapat pada terumbu buatan
yang letaknya lebih dalam (20 m lebih),
sedangkan jenis ikan hias banyak ter-
dapat pada terumbu buatan di perairan
dangkal (3-a m). Oleh karena itu, pe-
nempatan terumbu buatan harus disesuai-
kan dengan tujuannya.
4. Bendahnya perkembangan karang batu(stony coral) pada terumbu buatan me-
nyebabkan kurang dijumpainya jenis-jenis
dari famili Chaetodontidae, yakni di area
karang rusak sebesar l2 jenis, sedangkan
pada terumbu buatan di area berpasir dan
lumpur l-3 jenis.
5. Modul terumbu buatan yang berukuran
kecil dan dalam jumlah yang banyak
dengan sebaran penempatan yang luas
akan lebih efisien dan baik dalam hal daya
tariknya bagi ikan. Tetapi tinggi dari
modul terumbu buatan selalu harus
menjadi perhatian agar terumbu buatan
tidak tertutup/tertimbun longsoran pasir.
6. Terumbu buatan mampu memberikan
harapan yang besar dalam meningkatkan
sumber daya perikanan laut. Rehabilitasi
lingkungan perairan karang yang telah
rusak melalui pembuatan habitat buatan
perlu digalakkan.
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Jumlah spesies (Total of speci.es)
Jumlah famili (?otol of family)
Jumlah genus (?o!o/ of genue)
Jumlah individu (Total of indiuidu\
Indeks Keraga man (Diuersity Indzx)













Keterangan (Remarh): (-) = tidak ada (none) ; (+) = ada, soliter (erirt' solitary);
(++) = gd6, koloni (erdrt, colonie); (H) = ikan hias (Ornanrental fiah);(P) = ikan konsumsi (lood fislt)
t4
